JURNAL ILMIAH SULTAN AGUNG
Universitas Islam Sultan Agung
Semarang, 13 September 2025

ISSN: 2963-2730

HUBUNGAN ANTARA KERAWANAN WILAYAH
DENGAN DENGAN TINDAKAN KRIMINALITAS
REMAJA

!Kartika Atmanegara*, 2Setyo Trisnadi

12 Kedokteran Umum, Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung

*Corresponding author:
kartikatmanegaraaa@gmail.com

ABSTRAK

Kerawanan wilayah mempengaruhi tindakan kriminalitas remaja. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kerawanan wilayah dengan
tindakan kriminalitas remaja. Penelitian observasional dengan rancangan cross
sectional melalui teknik consecutive sampling dengan jumlah total sampel varibel
sebanyak 144 populasi dengan menggunakan data visum et repertum. Data
dianalisis dengan chi square. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa usia
terbanyak pada pelaku tindakan kriminalitas remaja di usia 18 tahun sebanyak 84
pelaku (58,3%) dengan usia korban terbanyak di usia (1 — 20) tahun sebanyak 68
korban (46,5%) dan usia korban di usia (21- 40) tahun sebanyak 68 korban
(46,5%). Jenis kelamin pelaku tindakan kriminalitas remaja, banyak dilakukan
oleh pelaku yang berjenis kelamin laki — laki sebanyak 76 pelaku (52,8%). Lokasi
kejadian yang paling banyak di temukan berada di wilayah Semarang Selatan
sebanyak 43 korban (29,9%) dan di Semarang Timur sebanyak 35 korban (24,3%)
dengan tempat kejadian terbanyak di lingkungan permukiman sebanyak 51 korban
(35,4%) dengan jam kejadian yang sering dilakukan oleh pelaku di antara jam
(00.00 — 06.00) sebanyak 43 korban (29,9%). Regio luka yang sering mengenai
korban berada di area wajah sebanyak 34 korban (23,6%) dan jumlah regio luka
terbanyak berada di 1 regio sebanyak 79 korban (54,9%).

Kata kunci: Kerawanan wilayah, tindakan kriminalitas remaja.
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ABSTRACT

Vulnerable areas influence juvenile criminal acts. This study aims to determine the
relationship between regional wvulnerability and juvenile criminal acts.
Observational research with a cross-sectional design through consecutive sampling
techniques with a total sample of 144 populations using visum et repertum data.
Data were analyzed using chi square. The results of this study indicate that the most
common age group for juvenile criminal acts was 18 years old, with 84 perpetrators
(58.3%), with the most common age group for victims aged (1-20) years old, with 68
victims (46.5%), and the most common age group for victims aged (21-40) years old,
with 68 victims (46.5%). The type of perpetrators of juvenile criminal acts was
mostly male, with 76 perpetrators (52.8%). The most common locations of incidents
were found in the South Semarang area with 43 victims (29.9%) and in East
Semarang with 35 victims (24.3%) with the most incidents in residential areas with
51 victims (35.4%) with incidents often carried out by the perpetrators between the
hours (00.00 — 06.00) with 43 victims (29.9%). The region of wounds that often hit
the victims was in the facial area with 34 victims (23.6%) and the most number of
wound region were in 1 region with 79 victims (54.9%).

Keywords: Regional vulnerability, juvenile crime

1. PENDAHULUAN

Tindakan kriminalitas yang dilakukan oleh remaja merupakan suatu permasalahan yang
ada di masyarakat. Tindakan kriminalitas akan mengancam rasa aman dan kenyamanan
terhadap kehidupan di masyarakat (Putra et al., 2021). Wilayah yang rawan kejahatan
sering menjadi tempat berkumpulnya kelompok — kelompok yang berpotensi melakukan
tindakan kriminalitas. Hal ini diperkuat oleh penelitian Desinta (2022), yang
menunjukkan bahwa kemiskinan dan pengangguran turut berperan dalam peningkatan
kriminalitas, terutama di kalangan remaja yang tinggal di daerah rawan tersebut.
Kriminalitas remaja merupakan suatu permasalahan di masyarakat. Kelompok remaja
yang tergabung dalam geng dapat mempengaruhi individu yang sedang memasuki masa
remaja, dengan dampak yang meluas ke masyarakat (Bobyanti, 2023).

Data yang tercatat pada tahun 2016 dari UNICEF menunjukkan di Indonesia sebanyak
50% remaja melakukan kenakalan. Peningkatan angka kriminalitas di Indonesia semakin
melonjak, terlihat pada tahun 2022 dimana peningkatan tersebut sebanyak 7,13% dari
tahun sebelumnya. Menurut data yang dilaporkan oleh Badan Statistik Kriminal tahun
2023, dari hasil survei data pada penduduk di tahun 2020-2022 di mana pada tahun 2020
sebanyak 0,78 persen dan total kejahatan yang ada di Indonesia mengalami penurunan
sebanyak 0,47 persen di tahun 2021 serta meningkat di tahun 2022 menjadi 0,53 persen
(Statistika, 2023). Berdasarkan statistik Kepolisian Daerah (POLDA) di tahun 2022
menunjukkan bahwa provinsi Jawa Tengah (30.060 kejadian), dan untuk kejadian
kejahatan terhadap nyawa 52 kejadian (BPS, 2023). Pada data yang tertulis menurut
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyebutkan pada tahun 2011 sampai
dengan tahun 2018 akhir, tercatat adanya kasus tindakan kriminal yang dilakukan

560



JURNAL ILMIAH SULTAN AGUNG
Universitas Islam Sultan Agung
Semarang, 13 September 2025

ISSN: 2963-2730

sebanyak 11.116 oleh anak. Tingginya angka kriminalitas di kalangan remaja tentunya
menimbulkan ketidaknyamanan bagi masyarakat, dan bahkan menyebabkan kerugian
serius, dan menyebabkan luka pada korban (Yu & Fang, 2022).

Pada saat menginjak di usia remaja, individu tersebut akan lebih cenderung untuk
melakukan pemberontakan. Pubertas terjadi di masa usia remaja yang menyebabkan
berbagai gejolak yang timbul dan adanya berbagai masalah di rumah, permasalahan di
sekolah, atau permasalahan di lingkungan rumah dan di lingkungan pertemanan (Unayah
& Sabarisman, 2016). Faktor lingkungan sosial, seperti dinamika keluarga dan kondisi
ekonomi, dapat mempengaruhi keterlibatan anak-anak dalam tindak pidana (Nugroho,
2024). Menurut penelitian jika individu tinggal di lingkungan buruk, tingkat kejahatan
tinggi, dan akses ke layanan sosial terbatas, mereka cenderung melakukan tindakan
kriminal, selain itu lingkungan keluarga dan pengalaman masa kecil yang kurang baik
juga dapat meningkatkan risiko keterlibatan kriminal di masa depan (Larasati, 2024). Ada
beberapa hal yang dapat berpengaruh, mulai dari disiplin keluarga, adanya dampak dari
teman seusia yang dapat melibatkan anak tersebut untuk melakukan suatu tindakan
kriminal, dan pembulian yang terjadi di lingkungan sekolah dapat menjadi sokongan anak
melakukan tindakan kriminal (Pareres & Yusuf, 2024).

Latar belakang yang dijelaskan di atas harus dilakukan suatu penelitian mengenai
hubungan antara kerawanan wilayah dengan tindakan kriminalitas remaja pada kasus di
RS Bhayangkara Semarang dengan pertimbangan kota Semarang menjadi kota yang
tinggi dengan tindakan kriminalitas remaja dan belum terdapat penelitian serupa. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pencegahan terhadap risiko terjadinya
tindakan kriminalitas remaja di Kota Semarang.

2. METODE PENELITIAN

Pelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian observasional dengan rancangan
cross sectional. Populasi sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data visum
et repertum korban tindakan kriminalitas remaja di RS Bhayangkara Semarang periode
Januari 2022 — Maret 2025. Teknik pengambilan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah consecutive sampling.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini didapatkan data karakteristik yang diketahui bahwa sebagian besar
pelaku tindakan kriminalitas di RS Bhayangkara Semarang berada pada kelompok usia
18 tahun, yaitu sebanyak 84 (58,3%). Berdasarkan usia korban mayoritas berada di
rentang usia (1 — 20 tahun) sebanyak 68 orang (46,5%) dan rentang usia (21 — 40 tahun)
sebanyak 68 (46,5%). Dari segi jenis kelamin, mayoritas korban berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 76 (52,8%). Berdasarkan lokasi kejadian terbanyak di Semarang Selatan
sebanyak 43 orang (29,9%) dan Semarang Timur sebanyak 35 orang (24,3%). Tempat
kejadian yang paling sering terjadi dengan tindakan kriminal berada di lingkungan
permukiman sebanyak 51 (35,4%) dengan jam kejadian terbanyak pada pukul (00.00 —
06.00) sebanyak 43 (29,9%). Regio luka dari tindakan kriminalitas remaja terbanyak di
area wajah sebanyak 34 (23,6%) dengan jumlah regio luka terbanyak di 1 regio luka
sebanyak 79 (54,9%).
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Tabel 4.1. Karakteristik korban tindakan kriminalitas RS

Bhayangkara Semarang

Karakteristik N %
Usia Pelaku 11 tahun 2 1.4
12 tahun 3 2.1
13 tahun 3 2.1
14 tahun 2 14
15 tahun 8 5.6
16 tahun 14 9.7
17 tahun 28 19.5
18 tahun 84 58.3
Usia Korban 1- 20 tahun 68 46.5
21-40 tahun 68 46.5

41-60 tahun 0 0
61-80 tahun 10 6.9
Jenis Kelamin Laki — Laki 76 52.8
Perempuan 68 47.2
Lokasi Kejadian Semarang Timur 35 24.3
Semarang Selatan 43 29.9
Semarang Barat 20 13.9
Semarang Utara 31 21.5
Semarang Tengah 5 3.5
Luar Semarang 10 6.9
Tempat Kejadian Jalan raya 28 19.4
Area sekolah 12 8.3
Tempat umum 13 9.0
Lingkungan permukiman 51 35.4
Lainya 40 27.8
Jam Kejadian 00.00 - 06.00 WIB 43 29.9
06.01-12.00 WIB 19 13.2
12.01 - 18.00 WIB 40 27.8
18.01 - 23.59 WIB 42 29.2
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Karakteristik N %
Regio Luka Kepala 8 5.6
Wajah 34 23.6
Leher 4 2.8
Dada 0 0
Perut 0 0
Tangan 13 9.0
Kaki 3 2.1
Kemaluan 14 9.7
Lainnya 3 2.1
Dada & kemaluan 2 1.4
Leher & kaki 1 0.7
Kepala, wajah, dada & perut 1 0.7
Wajah, leher & tangan 2 1.4
Tangan & kaki 1 0.7
Kaki & kemaluan 1 0.7
Kepala & tangan 5 35
Kepala & wajah 5 35
Perut & tangan 2 14
Wajah & dada 6 4.2
Kepala & dada 1 0.7
Kepala & leher 1 0.7
Wajah & lainnya 4 2.8
Leher & lainnya 9 6.3
Kaki & lainnya 1 0.7
Kepala, leher, tangan & kaki 3 2.1
Kepala, tangan & lainnya 2 1.4
Wajah, tangan & lainnya 2 14
Kepala, kaki & lainnya 1 0.7
Wajah & tangan 7 4.9
Tangan & lainnya 1 0.7
Kepala, wajah, tangan & kaki 2 14
Wajah, dada, tangan & lainnya 1 0.7
Wajah, dada & tangan 1 0.7
Wajah, perut & kaki 1 0.7
Dada & tangan 1 0.7
Wajah & kaki 1 0.7
Jumlah Regio Luka 1 regio 79 54.9
2 regio 49 34.0
3 regio 9 6.3
4 regio 7 4.9
Total 144 100.0
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4.1.2. Deskriptif data kerawanan wilayah dan tindakan kriminalitas remaja

Pada penelitian ini didapatkan sebaran data kerawanan wilayah dan tindakan kriminalitas
remaja yang dijabarkan dalam hasil sebagai berikut:

Variabel N %

Kerawanan Wilayah

Sangat Rawan 45 30.6

Rawan 43 29.3

Cukup Rawan 28 19.0

Aman 28 19.0
Tindakan Kriminal

Berat 16 10.9

Sedang 12 8.2

Ringan 116 78.9
Total 144 100,0

Tabel 4.2. Deskriptif data kerawanan wilayah dan tindakan kriminalitas remaja di
RS Bhayangkara Semarang

Berdasarkan Tabel 4.2, diketahui bahwa sebagian besar korban dengan lokasi kejadian
korban kerawanan wilayah sangat rawan sebanyak 45 (30.6%) dimana terletak di
Semarang Selatan dan Semarang Timur. Berdasarkan tindakan kriminalitas remaja
sebanyak 116 (78,9%) memiliki tindakan kriminalitas remaja yang ringan.

4.1.3.1. Analisis hubungan kerawanan wilayah dengan tindakan kriminalitas
remaja

Hasil analisis bivariat hubungan kerawanan wilayah dengan tindakan kriminalitas remaja
disajikan dalam tabel berikut:

Tindakan kriminal Jumlah Chi
Kerawanan wilayah Berat Sedang  Ringan square
N % N % N %
Sangat rawan 16 356 12 26.7 17378 45
Rawan 0 0 0 0 43 100 43 0,001
Cukup rawan 0 0 0 0 27 100 27
Aman 0 0O 0 0 29100 29

Tabel 4.3. Analisis hubungan antara kerawanan wilayah dengan tindakan
kriminalitas remaja di RS Bhayangkara Semarang

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa kerawanan wilayah yang sangat rawan
sebanyak 16 (35,6%) dengan tindakan kriminalitas remaja yang berat, sedangkan
kerawanan sangat rawan dengan tindakan kriminalitas remaja sedang sebanyak 12
(26,7%), kerawanan wilayah sangat rawan dengan tindakan krimialitas remaja ringan
sebanyak 17 (37,8%). Kerawanan wilayah rawan dengan tindakan kriminalitas remaja
berat sebanyak 0 (0%), kerawanan wilayah rawan dengan tindakan kriminalitas remaja
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sedang sebanyak 0 (0%), kerawanan wilayah rawan dengan tindakan kriminalitas remaja
ringan sebanyak 43 (100%). Untuk kerawanan wilayah cukup rawan dengan tindakan
kriminalitas remaja berat sebanyak 0 (0%), kerawanan wilayah cukup rawan dengan
tindakan kriminalitas remaja sedang sebanyak 0 (0%), kerawanan wilayah cukup rawan
dengan tindakan kriminalitas remaja ringan sebanyak 27 (100%). Berdasarkan kerawanan
wilayah aman dengan tindakan kriminalitas remaja berat sebanyak 0 (0%), kerawanan
wilayah aman dengan tindakan kriminalitas remaja sedang sebanyak 0 (0%) dan untuk
kerawanan wilayah aman dengan tindakan kriminalitas remaja ringan sebanyak 29
(100%). Hasil analisis dengan uji chi square didapatkan nilai p=0,001 (p<0,05) yang
artinya terdapat hubungan signifikan antara kerawanan wilayah dengan tindakan
kriminalitas remaja di RS Bhayangkara Semarang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden korban tindakan kriminalitas
remaja di RS Bhayangkara Semarang berada pada kelompok usia 18 tahun, sebanyak 84
korban (58,3%). Hal ini menunjukkan bahwa kelompok usia remaja akhir lebih rentan
terhadap tindakan kriminalitas. Hasil pada penelitian ini sejalan dengan (Sikumbang &
Supriyadi, 2024) yang menunjukkan sebagian besar kasus kenakalan remaja terjadi pada
usia di bawah 21 tahun, dengan puncak tindakan kriminal pada usia 15-19 tahun, dan
kemudian mengalami penurunan setelah usia 22 tahun. Kenakalan remaja dipengaruhi
olen dampak negatif dari perkembangan sosial dan ekonomi, terutama akibat Krisis
ekonomi, ketidakstabilan politik, serta melemahnya institusi penting seperti negara,
sistem pendidikan publik, layanan publik, dan keluarga.(Rosita et al., 2023).

Dilihat dari jenis kelamin, sebagian besar korban adalah laki-laki, dengan jumlah
sebanyak 76 orang (52,8%), sementara perempuan berjumlah 68 orang (47,2%). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian (Mitchell et al., 2012) yang mencatat 281 kasus
trauma tajam, di mana 269 korban (95,72%) adalah laki-laki, dengan rentan usia
terbanyak 12-25 tahun (45,90%). Keterlibatan laki-laki dalam pergaulan yang luas,
termasuk merantau untuk mencari nafkah, serta partisipasi dalam aktivitas berisiko
seperti konsumsi alkohol dan premanisme, meningkatkan potensi mereka mengalami
kekerasan (Marissha & Ismurrizal, 2022). Selain itu, laki-laki lebih rentan menjadi
korban pembunuhan oleh individu yang tidak dikenal, dimana karakteristik sosial dan
perilaku khas, seperti tingkat mobilitas yang tinggi dan kecenderungan berada dalam
lingkungan berisiko, menjadi faktor yang memperbesar kerentanan terhadap kekerasan
(Marissha & Ismurrizal, 2022).

Distrubusi lokasi terjadinya tindakan kriminalitas remaja menunjukkan bahwa mayoritas
berasal dari wilayah Semarang Selatan sebanyak 43 (29,9%) dan Semarang Timur 35
(24,3%) yang menunjukkan adanya konsentrasi kasus kriminalitas di wilayah tersebut
dan digolongkan sebagai tingkat kerawanan tinggi. Penelitian oleh Nanda et al., (2019)
menggunakan metode Kernel Density untuk memetakan daerah rawan kriminalitas di
Kota Semarang berdasarkan data tahun 2016-2018. Hasilnya menunjukkan bahwa
wilayah dengan tingkat kerawanan tinggi dan sangat tinggi terkonsentrasi di area pusat
kota, termasuk Semarang Selatan dan Semarang Timur. Metode ini mengelompokkan
data berdasarkan kerapatan titik kejadian kriminalitas dalam radius tertentu, sehingga
daerah dengan konsentrasi tinggi kejahatan dapat diidentifikasi secara visual.
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Studi oleh Hilman et al., (2015) menerapkan metode clustering untuk mengelompokkan

wilayah berdasarkan tingkat kerawanan kriminalitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa

Semarang Selatan termasuk dalam kategori wilayah dengan tingkat kerawanan tinggi.

Distribusi responden menunjukkan bahwa tempat kejadian yang rawan terjadi berada di

lingkungan permukiman sebanyak 51 (85,4%). Faktor-faktor seperti kepadatan

penduduk dan angka kemiskinan turut berkontribusi terhadap tingginya tingkat
kriminalitas di wilayah tersebut.

Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan antara kerawanan wilayah dengan
tindakan kriminal di RS Bhayangkara Semarang p=0,001 (p<0,05). Kerawanan Wilayah
yang sangat rawan sebanyak 45 (30.6 %), kerawanan wilayah rawan sebanyak 43 (29.3
%), kerawanan wilayah cukup rawan sebanyak 28 (19.0%) dan kerawanan wilayah aman
sebanyak 28 (19.0%). Penelitian oleh Hida et al., (2020) di Kota Semarang menggunakan
metode GWR untuk menganalisis hubungan antara kerentanan sosial dan masalah sosial,
termasuk kriminalitas. Hasilnya menunjukkan bahwa kecamatan dengan tingkat
kerentanan sosial yang tinggi, seperti Semarang Timur, cenderung memiliki tingkat
kriminalitas yang lebih tinggi. Faktor-faktor seperti kepadatan penduduk dan kemiskinan
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kerawanan kriminalitas. faktor-faktor
lingkungan seperti aksesibilitas, batas antara ruang privat, jumlah penduduk, kondisi
ekonomi, dan iklim sosial memiliki dampak yang signifikan terhadap tingkat kerawanan
kejahatan. (Dede et al., 2019).

Keterbatasan dari penelitian ini adalah kriteria sampel dan jumlah sampel yang terbatas,
dimana bagi korban tindakan kriminalitas remaja masih jarang dilakukan rujukan. Selain
itu penelitian ini menggunakan derajat keparahan dengan Visum et Repertum sebagai
indikator tindakan kriminalitas remaja tanpa mempertimbangkan faktor lain seperti
keadaan psikologis secara spesifik pada korban ataupun bukti tambahan yang relevan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian kerawanan wilayah dengan tindakan kriminalitas remaja di
RS Bhayangkara Semarang Periode Januari 2022 — Maret 2025 Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa usia terbanyak pada pelaku tindakan kriminalitas remaja di usia 18
tahun sebanyak 84 (58,3%) dengan usia korban terbanyak di usia (1 — 20) tahun sebanyak
68 (46,5%) dan usia korban di usia (21- 40) tahun sebanyak 68 (46,5%). Jenis kelamin
pelaku tindakan kriminalitas remaja, banyak dilakukan oleh pelaku yang berjenis kelamin
laki — laki sebanyak 76 pelaku (52,8%). Lokasi kejadian yang paling banyak di temukan
berada di wilayah Semarang Selatan sebanyak 43 korban (29,9%) dan di Semarang Timur
sebanyak 35 korban (24,3%) dengan tempat kejadian terbanyak di lingkungan
permukiman sebanyak 51 (35,4%) dengan jam kejadian yang sering dilakukan oleh
pelaku di antara jam (00.00 — 06.00) sebanyak 43 korban (29,9%). Regio luka yang sering
mengenai korban berada di area wajah sebanyak 34 korban (23,6%) dan jumlah regio
luka terbanyak berada di 1 regio sebanyak 79 korban (54,9%).

5. UCAPAN DAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih kepada pihak yang mendukung penelitian dan membantu penulis
dalam melakuka penelitian.
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